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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil belajar
mahasiswa calon guru biologi prodi pendidikan biologi FKIP
Universitas Muhammadiyah Surakarta selama masa PTM
terbatas T.A 2021/2022. Jenis penelitian ini adalah penelitian
ex post facto. Subjek penelitian ini adalah 145 mahasiswa yang
menempuh mata kuliah praktikum Sistematika Invertebrata.
Data penelitian ini diperoleh dari dokumentasi hasil belajar
mahasiswa kemudian dianalisis dengan analisis deskriptif.
Hasil Penelitian menunjukkan bahwa hasil belajar
mahasiswa praktikum Sistematika Invertebrata pada masa
PTM terbatas T.A 2021/2022 dari ketiga komponen secara
umum masuk dalam kategori sedang. Hasil postest
memperoleh rata - rata 69.6, ujian responsi denganrata - rata
63.2 dan rata - rata nilai akhir praktikum adalah 75.6. Hal ini
menunjukkan bahwa hasil belajar mahasiswa selama masa
PTM terbatas yang dihasilkan cukup baik.

Cara Sitasi Artikel Ini (APA Style):

Kata Kunci
Invertebrate Systematics;
Learning Outcomes;
Limited Face-to-Face Learning

ABSTRACT
This study aims to determine the learning outcomes of
prospective biology teacher candidates for the biology
education study program at the Muhammadiyah
University of Muhammadiyah Surakarta during the
limited PTM period T.A 2021/2022. This type of research
is ex post facto research. The subjects of this study were 145
students who took the Invertebrate Systematics
practicum course. The data of this study were obtained
from the documentation of student learning outcomes
and then analyzed by descriptive analysis. The results
showed that the learning outcomes of Invertebrate
Systematics practicum students during the limited PTM
period T.A 2021/2022 of the three components were
generally in the medium category. The posttest results
obtained an average of 69.6, the response test with an
average of 63.2 and the average final practicum score was
75.6. This shows that student learning outcomes during
the limited PTM period are quite good.
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PENDAHULUAN

Hakikat biologi sebagai sains meliputi proses, produk, dan sikap ilmiah. Biologi sebagai proses
maknanya adalah dalam biologi siswa memerlukan pengalaman dan aktivitas (proses sains) yang
didesain untuk memahami fakta, prinsip, dan konsep yang berkaitan keanekaragaman hayati
sehingga dapat menimbulkan sikap ilmiah (Casper et al., 2022). Ketiga hakikat sains tersebut
berhubungan satu sama lain, sehingga tidak dapat dipisahkan (Khasanah, 2020). Produk sains bisa
berupa konsep, generalisasi, dan teori. Proses sains meliputi langkah - langkah penyelidikan
masalah, observasi, dan menguji hipotesis. Sedangkan, sikap sains misalnya ketelitian, kejujuran,
kepedulian, dan kemampuan membuat keputusan (Tammu, 2017).

Pembelajaran merupakan proses interaksi antara siswa dengan guru dan sumber belajar di suatu
lingkungan belajar. Pembelajaran adalah bentuk pertolongan yang diberikan guru untuk bisa terjadi
proses pendapatan ilmu dan pengetahuan, penguasaan keahlian dan tabiat, serta untuk membentuk
sikap dan kepercayaan pada siswa (Suradi, 2018). Komponen dalam pembelajaran meliputi tujuan
pembelajaran, media, strategi, pendekatan dan metode pembelajaran, pengelompokan kelas,
evaluasi pembelajaran, dan langkah selanjutnya dalam pembelajaran yang terdiri dari remedial dan
pengayaan (Damayanti & Magdalena, 2021).

Pembelajaran Biologi tidak lepas dari kegiatan Praktikum. Menurut penelitian (Candra &
Hidayati, 2020) dengan adanya penerapan kegiatan praktikum dalam pembelajaran, peserta didik
dapat meningkatan keterampilan proses meliputi keterampilan dalam mengamati, keterampilan
dalam mengklasifikasi, keterampilan dalam mengkomunikasikan, keterampilan dalam mengukur,
keterampilan dalam memprediksi dan keterampilan dalam menyimpulkan. Sehingga, dengan
adanya kegiatan praktikum maka peserta didik akan mendapatkan poin plus tersendiri.

Penting Bagi Mahasiswa calon guru Biologi dalam mempelajari dan menguasai metode praktikum.

Kegiatan praktikum sangat berperan terhadap pembelajaran Biologi dalam menemukan fakta - fakta
baru mengenai kehidupan. Pengetahuan mengenai cara mengembangkan pembelajaran dengan
metode praktikum merupakan bagian dari Pedagogical Content Knowledge (PCK) yang termasuk salah
modal awal yang harus dimiliki mahasiswa untuk menjadi guru Biologi yang profesional (Agustina
et al., 2019). Praktikum bagi mahasiswa calon guru biologi juga memiliki manfaat untuk membantu
calon guru biologi dalam merencanakan, melaksanakan, dan untuk mengevaluasi praktikum dengan
baik ketika suatu saat nanti terjun langsung ke sekolah. Menurut Penelitian (Gloria & Indriyanti,
2017) Pembelajaran praktikum penting bagi mahasiswa calon guru biologi untuk membentuk
karakter berpikir cerdas (habits if mind) (Bertusso et al., 2020). Kegiatan ini tidak hanya meningkatkan
pemahaman konseptual, tetapi juga melatih keterampilan praktis yang diperlukan untuk mengatasi
tantangan dalam pengajaran dan pembelajaran di kelas.

Semenjak adanya wabah covid -19 sistem pembelajaran dilakukan dengan perangkat personal
komputer ataupun laptop yang terhubung dengan koneksi internet. Guru bisa melaksanakan
pembelajaran dengan siswa secara bersama dengan menggunakan grup media sosial seperti
Whatsapp, telegram. Instagram, zoom meeting, dan aplikasi lainnya untuk media pembelajaran.
Dengan demikian, pelaksanaan pembelajaran bisa dilaksanakan bersama walaupun berada pada
tempat yang berbeda. Guru juga bisa memberikan tugas yang sesuai dengan tujuan materi yang
disampaikan kepada siswa (Sotto, 2021).

Kegiatan praktikum biologi umumnya dilakukan di laboratorium dengan menggunakan alat dan
bahan yang lengkap sehingga kegiatan berlangsung dengan optimal. Praktikum dalam biologi
memiliki ciri yang berbeda pada setiap materinya oleh karena itu, alat, bahan, dan cara kerja setiap
praktikum pun berbeda. Di masa pandemi covid-19, praktikum yang biasanya dilakukan di sebuah
ruangan laboratorium harus diubah dengan praktikum berbasis daring (Subotin et al., 2021).
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Pembelajaran daring berlangsung kurang lebih satu tahun. Segala upaya telah dilakukan oleh
pemerintah untuk mengatasi berbagai problematika pembelajaran yang dilaksanakan secara daring.
Pada 24 Februari 2021 pemerintah melaksanakan program vaksinasi untuk guru dan tenaga
kependidikan. Setelah terlaksananya program tersebut, pada tanggal 30 Maret 2021 melalui surat
keputusan bersama (SKB) 4 menteri (Biswas, 2019) pemerintah mengumumkan tentang satuan
pendidikan untuk menyediakan layanan pembelajaran tatap muka (PTM) terbatas dengan tetap
menerapkan protokol kesehatan dengan ketat dan layanan PJJ.

Perubahan pelaksanaan pembelajaran dalam satuan pendidikan menuntut peserta didik untuk
beradaptasi dengan metode pembelajaran yang baru. Sehingga hal ini dapat mempengaruhi hasil
belajar mahasiswa. Oleh sebab itu perlu adanya penelitian dengan judul “Hasil Belajar Mahasiswa
Calon Guru Biologi Pada Praktikum Sistematika Invertebrata Selama Masa PTM Terbatas T.A
2021/2022.”

METODE

Jenis Penelitian ini adalah penelitian ex-post facto. Metode penelitian ex-post facto dipilih karena
penelitian ini berupaya untuk melakukan kajian terhadap hasil belajar mahasiswa yang telah
melaksanakan serangkaian pembelajaran mata kuliah praktikum Sistematika Invertebrata di masa
PTM terbatas. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh mahasiswa yang menempuh mata kuliah
praktikum Sistematika Invertebrata pada yang berjumlah 145 orang. Teknik pengumpulan data
dilakukan dengan dokumentasi nilai posttest, nilai responsi, dan nilai akhir mata kuliah yang
diperoleh dari dosen pengampu mata kuliah. Data yang diperoleh dari hasil nilai pretest, dan nilai
responsi dianalisis menggunakan program SPSS analisis deskriptif. Sedangkan analisa data pada
nilai akhir dianalisis dengan teknik persentase. Analisis terhadap hasil belajar dengan rentang
predikat hasil belajar (Yamin, 2020) dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Kategori Hasil Belajar

Kategori Nilai
Sangat Rendah <40
Rendah 40 -55
Sedang 56 -70
Tinggi 71-85
Sangat Tinggi 86 - 100

Data nilai yang diperoleh kemudian dikelompokkan. Dari hasil pengelompokkan dari
data tersebut kemudian hasil belajar mahasiswa praktikum Sistematika Invertebrata
dideskripsikan tergolong sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah atau sangat rendah.
Selanjutnya bisa dianalisis apakah pembelajaran praktikum Sistematika Invertebrata pada
masa PTM terbatas berjalan dengan baik atau tidak.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 2. Hasil Belajar Mahasiswa pada Praktikum SI selama Masa PTM Terbatas T.A 2021/2022

No Data Rata-Rata Kategori
1 Posttest 69.6 Sedang
2 Responsi 63.2 Sedang
3 Nilai Akhir Praktikum 75.6 Tinggi
Rata-Rata 69.4 Sedang

Hasil analisis Data hasil belajar mahasiswa pada praktikum SI selama masa PTM terbatas T.A
2021/2022 disajikan pada Tabel 2. Tabel 2 menunjukkan bahwa secara umum hasil belajar
mahasiswa pada praktikum Sistematika Invertebrata selama masa PTM terbatas T.A 2021/2022
masuk dalam kategori sedang dengan rata - rata 69.4.

a. Posttest

Posttest dilaksanakan setiap akhir kegiatan praktikum Sistematika Invertebrata. Pada masa
PTM terbatas posttest dilaksanakan secara daring melalui aplikasi schoology. Tujuan dari kegiatan
pretest adalah untuk mengetahui pemahaman mahasiswa terhadap materi yang telah disampaikan
dan dipraktekkan. Posttest dilaksanakan 5 kali dalam satu semester. Data nilai postest yang telah
didapatkan kemudian dirata - rata dan dianalisis dengan menggunakan statistik deskriptif
dengan menggunakan aplikasi spss 23. Kemudian hasil yang didapatkan dikategorikan dengan
kategori sangat rendah, rendah, sedang, tinggi, dan sangat tinggi. Rekapitulasi hasil postest
mahasiswa praktikum SI disajikan pada tabel 3 dan 4.

Tabel 3. Descriptive Statistics Posttest

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

Posttest

145 16 96 69.60 11.866
Valid N (listwise) 145
Tabel 4. Kategori Posttest
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Sangat Rendah 3 21 21 21

Rendah 13 9.0 9.0 11.0
Sedang 62 42.8 42.8 53.8
Tinggi 54 37.2 37.2 91.0
Sangat Tinggi 13 9.0 9.0 100.0

Total 145 100.0 100.0
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Data hasil pretest diperoleh dari daftar nilai mahasiswa praktikum Sistematika
Invertebrata. Posters dilaksanaan secara daring setelah praktikan melaksanakan kegiatan
praktikum. Menurut penelitian (Ulfah & Suryantoro, 2021) penilaian dengan cara posttest
bisa mengarahkan mahasiswa pada perkembangan kognitif proses pembelajaran dan untuk
memahami materi. Adanya posttest yang dilakukan setiap akhir pertemuan bisa membantu
mahasiswa untuk mengulang kembali materi yang telah disampaikan maupun membantu
mengambil kesimpulan dari materi yang telah disampaikan. Sesuai pernyataan Giving
question and getting answer (memberi pertanyaan dan menjawab pertanyaan) adalah cara
yang sangat baik dipakai untuk membantu peserta didik mengulang materi pelajaran yang
diikuti. Cara ini tepat dilaksanakan pada akhir pertemuan, tepatnya pada 15 menit terakhir.

Berdasarkan hasil statistik deskriptif nilai posttest menunjukan bahwa nilai maksimum
yang didapatkan dari nilai posttest senilai 96 sedangkan nilai minimum yang diperoleh
praktikan adalah 16. Nilai rata - rata posttest adalah 69.60 dengan standar deviasi 11.866.
Mahasiswa yang memperoleh nilai posttest dalam kategori sangat rendah sebanyak 2.1% dari
145 mahasiswa, 9% mahasiswa memperoleh nilai dengan kategori rendah, 42.8% mahasiswa
memperoleh nilai dengan kategori sedang, 37.2% mahasiswa memperoleh nilai dengan
kategori tinggi, dan 9% mahasiswa memperoleh nilai dengan kategori sangat tinggi.
Sebagian besar mahasiswa memperoleh nilai postest dengan kategori sedang hingga tinggi.
Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa dapat memahami materi praktikum
Sistematika Invertebrata dengan baik dan mereka dapat beradaptasi pada metode
pembelajaran yang dilaksanakan pada PTM terbatas.

Sedangkan beberapa mahasiswa yang masih mendapatkan nilai dengan kategori rendah
dan sangat rendah dapat disebabkan oleh beberapa faktor seperti pemahaman materi
pelajaran yang rendah, kurangnya motivasi belajar, kondisi tubuh dan juga dapat
disebabkan oleh faktor lingkungan. Penelitian (Riyani, 2018) menyatakan bahwa naik
turunnya prestasi belajar yang diperoleh mahasiswa dipengaruhi oleh beberapa faktor
diantaranya sumber belajar, kesehatan mahasiswa, lingkungan dan interaksi mahasiswa
dengan materi.

b. Responsi
Kegiatan responsi dilaksanakan setelah semua kegiatan asistensi dan praktikum selesai
dilakukan. Responsi merupakan ujian akhir pada kegiatan praktikum dan merupakan salah satu
komponen dari nilai akhir (Astuti, 2021). Di masa PTM terbatas responsi dilaksanakan secara
daring dengan menggunakan aplikasi schoology. Rekapitulasi hasil responsi mahasiswa praktikum
SI disajikan pada tabel 5 dan Tabel 6.

Tabel 5. Descriptive Statistics Responsi

N Minimum  Maximum Mean Std. Deviation

Nilai Responsi Responden
145 23 83 63.26 10.582

Valid N (listwise) 145

Tabel 6. Kategori Responsi
— —  —/————————————————————————
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Cumulative
Frequency  Percent Valid Percent Percent
Valid  Sangat Rendah 5 3.4 3.4 3.4
Rendah 24 16.6 16.6 20.0
Sedang 81 55.9 55.9 759
Tinggi 35 241 241 100.0

Total 145 100.0 100.0

Seluruh mahasiswa yang menempuh matakuliah praktikum Sistematika Invertebrata
diwajibkan untuk mengikuti ujian responsi. Ujian responsi merupakan wujud menilai kompetensi
mahasiswa dalam menganalisis hasil kagiatan pada praktikum. Kegiatan responsi dilakukan
setelah seluruh kegiatan asistensi dan kegiatan praktikum telah selesai dilaksanakan. Materi yang
diujikan terdiri dari seluruh materi pembelajaran yang telah disampaikan dan seluruh hasil
kegiatan praktikum yang dilaksanakan.

Hasil penelitian terhadap hasil belajar mahasiswa mengenai kegiatan responsi yang
dilaksanakan oleh mahasiswa yang menempuh matakuliah praktikum Sistematika Invertebrata
pada masa PTM terbatas menunjukan hasil bahwa nilai maksimum yang didapatkan oleh
mahasiswa senilai 83, sedangkan nilai minimum yang didapatkan oleh mahasiswa senilai 23. Rata
- rata nilai responsi adalah 63.26 dengan standar deviasi 10.583.

Nilai responsi merupakan salah satu bentuk hasil belajar kognitif. Berdasarkan penelitian
diperoleh hasil bahwa mahasiswa yang mendapat nilai responsi dengan kategori sangat rendah
sebanyak 3.4% dari 145 mahasiswa, 16.6% mahasiswa mendapatkan nilai dengan kategori rendah,
55.9% mahasiswa mendapatkan nilai dengan kategori sedang, 24.1% mahasiswa mendapatkan
nilai dengan kategori tinggi, dan tidak ada mahasiswa yang mendapatkan nilai dengan kategori
sangat tinggi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa mendapatkan nilai responsi
dengan kategori sedang. Hal ini menunjukkan bahwa pemahaman mahasiswa terhadap materi
praktikum Sistematika Invertebrata yang telah disampaikan cukup baik (Fisher,2018). Hasil
penelitian juga menunjukkan bahwa mahasiswa dapat beradaptasi dengan kedua metode
pembelajaran, mahasiswa dapat menyesuaikan pola belajar dengan pembelajaran daring dan
pembelajaran secara langsung. Ketersediaan materi dan referensi pembelajaran, proses
perkuliahan secara dua arah (asistensi dan praktikum), dan metode dua jenis metode
pembelajaran yang sesuai pada perkuliahan praktikum Sistematika Invertebrata mendukung
mahasiswa mendapatkan hasil yang cukup baik.

Sedangkan masih adanya mahasiswa yang memperoleh hasil responsi dengan kategori
rendah dan sangat rendah disebabkan karena kurangnya kesiapan mahasiswa dalam mengikuti
ujian responsi baik dari segi mental maupun dari segi kesiapan belajar materi yang akan diujikan.
Hal ini sejalan dengan hasil penelitian (Laksono, 2020) kesiapan mental yang dimiliki peserta ujian
berpengaruh sebesar 58.6% terhadap hasil ujian. Semakin siap dari segi mental peserta didik
dalam menghadapi ujian maka semakin tinggi nilai yang diperoleh.Hal tersebut sejalan dengan
penelitian Libed (2022) yang menyatakan bahwa peserta didik yang telah siap terhadap materi
yang akan diujikan akan menghasilkan nilai yang baik.

c. Nilai Akhir Mata Kuliah Praktikum Sistematika Invertebrata
Nilai akhir praktikum Sistematika Invertebrata berasal jumlah dari beberapa komponen
penilaian, yaitu meliputi nilai presensi, nilai keaktifan mahasiswa, nilai TKP, nilai laporan
praktikum, nilai LKM dan responsi. Rekapitulasi nilai akhir praktikum SI pada masa PTM terbatas
yang diperoleh mahasiswa disajikan pada tabel 4.6.
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Tabel 7. Persentase Nilai Akhir Praktikum Sistematika Invertebrata

Nilai A AB B BC C D E
Jumlah 0 0 0
52 71 18 4
% 0% 0% 0%
36% 49% 12% 3%

Hasil Nilai Akhir (NA) mahasiswa praktikum Sistematika Invertebrata prodi pendidikan
Biologi UMS pada masa PTM terbatas bervariasi mulai dari lebih dari cukup, baik, hingga unggul.
Dari hasil penelitian nilai akhir mata kuliah Praktikum SI menunjukkan bahwa mahasiswa yang
mendapatkan nilai unggul (A) sebanyak 36% dari 145 mahasiswa. Mahasiswa yang memperoleh
nilai baik sekali (AB) sebanyak 49%, mahasiswa yang memperoleh nilai baik (B) sebanyak 12%.
Adapun mahasiswa yang mendapat nilai akhir lebih dari cukup (BC) sebanyak 3% yang
merupakan mahasiswa yang kurang aktif pada saat pembelajaran.

Hasil penelitian menunjukkan kegiatan pembelajaran praktikum Sistematika Invertebrata
selama masa PTM terbatas dapat berjalan dengan baik. Sebagian besar mahasiswa praktikum
Sistematika Invertebrata memperoleh nilai akhir mata kuliah dengan kategori unggul (A) dan baik
sekali (AB). Metode praktikum secara luring dapat membantu meningkatkan pemahaman materi
pelajaran dan membantu melatih keterampilan mahasiswa. Hal ini sejalan dengan penelitian
(Anggrella et al., 2021) kegiatan praktikum yang dilaksanakan secara luring lebih efektif
dibandingkan praktikum yang dilaksanakan secara daring. Sejalan juga dengan penelitian
(Ketaren et al., 2021) efektivitas pembelajaran yang dilaksanakan secara luring lebih efektif
dibandingkan pembelajaran yang dilakukan secara daring. Praktikum yang dilaksanakan di
laboratorium maka mahasiswa dapat secara langsung mempelajari dan aspek keterampilannya
bisa langsung dievaluasi oleh dosen pengampu sehingga hasil yang didapatkan dari kegiatan
pengamatan lebih baik (Hayati et al., 2021)

Beberapa mahasiswa yang masih memperoleh nilai akhir mata kuliah dalam kategori baik
dan cukup baik disebabkan oleh beberapa faktor. Faktor tersebut diantaranya adalah mahasiswa
mendapatkan nilai laporan praktikum ataupun nilai TKP yang rendah dan keaktifan mahasiswa
yang rendah pada saat kegiatan pembelajaran.

Berdasarkan penelitian hasil belajar mahasiswa yang menempuh matakuliah praktikum
Sistematika Invertebrata pada masa PTM terbatas menunjukkan hasil yang cukup baik dengan
kategori sedang yang memiliki rata - rata 69.4. Hal ini membuktikan bahwa penerapan metode
pembelajaran luring dan daring dapat dilaksanakan dengan baik oleh mahasiswa. Hal ini sejalan
dengan penelitian (Maesaroh, 2013) yang menyatakan bahwa pencapaian hasil belajar yang baik
terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi. Salah satunya adalah metode pembelajaran yang
digunakan oleh pendidik. Prestasi belajar akan terwujud dengan baik apabila semua faktor
mendukung, salah satu faktor tersebut adalah metode pengajaran (Afrizal et al., 2022). Dengan
pemilihan metode yang tepat dan menarik dapat menjadi jembatan untuk mewujudkan
kompetensi (Ilyas & Armizi, 2020).

Hasil belajar adalah kemampuan yang didapatkan peserta didik setelah melaksanakan proses
belajar. Hasil belajar memberikan perubahan kepada peserta didik terhadap tingkah laku baik
dari segi pengetahuan, pemahaman, sikap, maupun keterampilan pada peserta didik sehingga
peserta didik akan mengalami kemajuan (Sjukur, 2012). Sesuai juga dengan penelitian (Molstad &
Karseth, 2016) yang menyatakan bahwa hasil belajar peserta didik menunjukkan keahlian dan
kualitas peserta didik sebagai akibat dari proses pembelajaran yang diikutinya. Hasil belajar
dapat diartikan sebagai kompetensi dan keterampilan yang dimiliki peserta didik setelah kegiatan
pembelajaran (Muhammad, 2017).
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KESIMPULAN

Dari hasil penelitian yang telah dipaparkan maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar mata
kuliah praktikum Sistematika Invertebrata di prodi Pendidikan Biologi FKIP UMS T.A 2021/2022
selama masa PTM terbatas yang dihasilkan cukup baik dan secara umum masuk dalam kategori
sedang.

UCAPAN TERIMA KASIH
Penulis mengucapkan terima kasih atas bantuan dan dukungan dari berbagai pihak yang telah
berkenan untuk membantu proses penelitian ini sehingga penelitian ini dapat diselesaikan dengan
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